
ANALISA LEBIH LANJUT PEPERANGAN 

BANGSA-BANGSA DAN DAMPAK 

KEPADA PENGUMPULAN BUAH-BUAH 

PERTAMA 

 
Buku-buku referensi: 

1. Symbolic Code buku 4, jld 13 no. 1 & 2, Berbagai Keadaan Dunia Pada Waktu Kelepasan 

Umat Allah, 

2. Dunia kemarin, hari ini, esok, 

3. Kabar-Kabar Perang Meramalkan, 

4. Amaran Sekarang Buku 7 jilid 2 no. 41, Peristiwa-Peristiwa yang Sedang Berlangsung, 

Keadaan Situasi Palestina, dan Betapa Dekatnya Pemisahan itu! . 

 

 

BERBAGAI KEADAAN BANGSA-BANGSA MENDEKATI 

KELEPASAN UMAT ALLAH 

 

Perang dunia ke 3 dinubuatkan dalam : 

1. Nubuatan Zakharia 1:20,21 (tukang kayu – bangsa kapir dari dalam Palestina melawan 

bangsa kapir dari luar Palestina), 

2. Nubuatan Zakharia 14:1 (seluruh bangsa akan menyerang Yerusalem), 

3. Nubuatan Daniel 11 (raja utara dan raja selatan), 

4. Nubuatan Nahum (Assiria vs dia yang menghancurkan berkeping-keping). 

 

Misi dari perang dunia ke 3 : 

Mengusir bangsa kapir yang menguasai tanah Yerusalem. 

 

Peristiwa-peristiwa tanda-tanda perang dunia ke 3  : 



1. Beberapa pemimpin-pemimpin dunia akan jatuh atau diturunkan secara paksa (Yesaya 

30:32): 

“Maka pada setiap tempat dimana cemeti penyiksa akan lewat, yang akan dipalu Tuhan 

atasnya, ia itu akan disertai dengan bunyi-bunyi rebana dan kecapi; maka dalam semua 

peperangan keguncangan Ia akan memeranginya.” 

Penjelasan yang diberikan Victor Houteff: 

Nahum mengatakan pohon-pohon ara akan terguncang hebat, dan pohon-pohon itu akan 

rebah. Apa yang sedang terjadi dalam keguncangan yang sudah dimulai di dunia pada 

waktu ini? Beberapa orang besar sudah jatuh. Dan mungkin sekali bahwa alasan 

perempuan Babil itu akan didudukan untuk memerintah dunia akan tergantung pada pohon-

pohon itu (para penguasa) yang harus lebih dahulu jatuh dalam keguncangan yang kini baru 

dimulai. 

Bela akan keluar dari bangsa yang satu ke bangsa yang lainnya, karena Allah akan 

mendatangkan sebuah pedang atas semua penduduk bumi. Ini berarti peperangan.---- 
(Symbolic Code buku 4, jld 13 no. 1 & 2) 

 

2. Amerika akan merubah Undang-Undang Dasar negaranya: 

Suatu gabungan keadaan-keadaan yang sedemikian ini akan memberikan hasil dalam 

sebuah tiruan dari pemerintahan gabungan agama dan negara dari Abad-Abad 

Pertengahan, dan akan membuang sampai kepada sisa tumpukan peralatan dunia yang 

terbaik mengenai kebebasan manusia — yaitu Undang-Undang Dasar Amerika Serikat yang 

diilhami ilahi itu. Oleh karena perkembangan ini akan membuat penyakit-penyakit dunia 

semakin parah, maka ini akan memberi pertanda bahwa empat malaikat itu telah 

melepaskan angin-angin itu, dan bahwa 144.000 orang-orang Israel itu sudah dimeteraikan. 

(Wahyu 7 : 3 – 8). -----(Dunia kemarin, hari ini, esok), 

 

 

3. Bangsa-bangsa Muhamedan yang dahulu dikuasai atau bersama dengan Raja utara akan 

melepaskan diri: 

Edom, Moab, dan ibu negeri bani Ammon (orang-orang dari Trans – Yordania) kemudian 
datang di bawah mandat dari Britania Raya. (Lihat Peta 5!) Namun demikian, Firman 
mengatakan mereka “akan melepaskan diri dari pada tangannya”, yang menunjukkan 
bahwa walaupun ia kini menguasai mereka itu, ia kelak akan kehilangan mereka. 

Dan “orang-orang Libya dan orang-orang Ethiopia akan berada pada langkah-langkahnya” ; 

mungkin mereka akan mengikutinya — tunduk padanya. -----(Dunia kemarin, hari ini, 
esok), 

 

 Menjawab pertanyaan : 

 



Adakah peperangan yang terjadi saat ini menggenapi 

nubuatan Israel akan menempati kembali tanah yang 

dikaruniakan kepada nenek moyang mereka? 
 

Ketakutan-ketakutan yang diperlihatkan dari postingan-postingan beberapa orang-orang 

termasuk orang-orang yang mengaku pemegang pekabaran Tongkat Gembala, pada 

dasarnya bukanlah penggenapan dari perang dunia ke 3 yang dinubuatkan di Zakharia 

pasal 14 dan nubuatan Daniel pasal 11 karena peperangan yang sedang terjadi bukanlah di 

tanah yang pernah dikaruniakan kepada nenek moyang bangsa Israel.  

Peperangan-peperangan yang sementara sedang terjadi adalah penggenapan dari 

nubuatan: 

Symbolic Code buku 4, jld 13 no. 1 & 2, Berbagai Keadaan Dunia Pada Waktu 

Kelepasan Umat Allah: 

 Yeremia 25:32: 

“Demikianlah firman Tuhan serwa sekalian alam, bahwasannya bela akan keluar dari 

bangsa kepada bangsa dan suatu angin puyuh yang besar akan naik dari pantai-pantai 

di bumi.” 

Penjelasan yang diberikan Victor Houteff: 

Bela akan keluar dari bangsa yang satu ke bangsa yang lainnya, karena Allah akan 

mendatangkan sebuah pedang atas semua penduduk bumi. Ini berarti peperangan. (hal 

12-13). 

 Yeremia 25:33: 

Maka mayat segala orang yang dibunuh Tuhan pada hari itu akan berada pada hujung 

bumi sampai kepada hujung bumi lainnya; tidak akan ada yang meratapinya, atau  

mengumpulkannya, atau menguburkannya; sekaliannya itu akan menjadi kotoran 

dipermukaan tanah. 

Penjelasan yang diberikan Victor Houteff: 

Ayat ini bukan menggambarkan berbagai keadaan yang akan jadi akibat dari 

kedatangan kemuliaan Tuhan sewaktu Ia datang di dalam awan-awan. Ini adalah suatu 

pembantaian dari angin puyuh yang besar dari ayat 32 itu. Ini adalah akibat dari 

perang.......Jadi, maka umat yang terbanyak memperoleh terang akan lebih dahulu 

menderita. 

Catatan: 

“maka umat yang terbanyak memperoleh terang akan lebih dahulu menderita” 

menunjukkan hal ini akan terjadi dimasa pengumpulan 144000 yaitu dimasa-masa kita 

sekarang ini. 

 Yeremia 30:23: 



“Bahwasannya, angin puyuh dari Tuhan itu keluar dengan murka besar, suatu angin 

puyuh yang terus menerus; ia itu akan menimpa kepala orang-orang jahat dengan 

penuh kesakitan.” 

Penjelasan yang diberikan Victor Houteff: 

Angin puyuh ini ialah peperangan yang bukan datang lalu kemudian reda secepatnya. 

Ini akan terus bertahan. Ia itu akan dimulai pada bagian terakhir dari masa umat Allah 

tercerai berai di antara bangsa-bangsa kapir, yaitu menjelang kelepasan umatNya. 

 

 

DAMPAK PEPERANGAN YANG BERLANGSUNG SEKARANG INI (PERANG YANG 

BERHEMBUS DARI BANGSA KE BANGSA) 

 

Oleh karena dikatakan peperangan yang dilambangkan seperti angin puyuh yaitu yang keluar 

dari bangsa yang satu ke bangsa yang lainnya ini “akan terus bertahan… hingga seluruh 

nubuatan sejarah dunia digenapi pada pengumpulan buah-buah kedua, maka akibat dari 

peperangan ini, perlahan-lahan kondisi kehidupan di dunia semakin penuh kesulitan dan 

kejahatan meningkat, kesulitan-kesulitan ekonomi terjadi di semua lapisan manusia di dunia, 

dan karena dikatakan “menjelang kelepasan umatNya” tentunya kita calon-calon 144000 lah 

yang masih terbebani dengan gelang ikatan Assiria harus turut menderita merasakannya, 

sebagaimana ramalan-ramalan Ellen G. White satu-persatu mulai digenapi: 

 

Maranatha 15, 16 Juni hal 174, 175 : 
Konflik Bersenjata di Akhir Zaman, Masa Kesusahan di Hadapan Kita  
 

Beginilah firman Tuhan semesta alam: Sesungguhnya, malapetaka akan menjalar dari 
bangsa ke bangsa, suatu badai besar akan berkecamuk dari ujung-ujung bumi. 
Yeremia 25:32. 
 

Kesusahan-kesusahaan yang pedih akan segera muncul di antara bangsa-bangsa—yakni 
kesusahan yang tidak akan berakhir hingga Yesus datang. Sebagaimana sebelumnya tidak 
pernah kita lakukan maka kita perlu bersama-sama saling meneguhkan, dengan melayani 
Dia yang telah mempersiapkan takhtaNya di surga dan yang kerajaanNya memerintah atas 
segala sesuatu. Allah belum meninggalkan umatNya, dan kekuatan kita ada selama kita tidak 
meninggalkan Dia.  174.1 

Penghakiman-penghakiman Allah ada di negeri itu. Peperangan dan desas-desus 
tentang perang, kehancuran oleh api dan banjir, mengatakan dengan jelas bahwa masa 
kesukaran itu, yang akan meningkat hingga akhir zaman, sudah di depan mata. Kita 
jangan sampai kehilangan waktu. Dunia ini digerakkan oleh roh perang. Nubuatan dari kitab 
Daniel pasal 11 sudah hampir mencapai penggenapan akhir.  174.2 

Perselisihan di antara bangsa-bangsa akan segera pecah dengan kekuatan yang 
kita tidak dapat antisipasi pada saat sekarang. Waktu sekarang adalah suatu waktu yang 
luar biasa bagi segala makhluk hidup. Para pejabat dan negarawan, yakni orang-orang yang 



menduduki posisi-posisi kepercayaan dan otoritas, orang-orang pemikir dari segala 
kelas sosial, sedang memperhatikan dengan seksama kejadian-kejadian yang akan 
timbul tentang kita. Mereka sedang mengawasi hubungan-hubungan yang tegang dan 
merisaukan yang timbul di antara bangsa-bangsa. Mereka mengamati kekuatan yang 
sedang mengambil alih setiap unsur bumi, dan mereka menyadari bahwa sesuatu yang 
besar dan menentukan akan segera terjadi, bahwa dunia ini sudah berada di ambang 
krisis yang menakjubkan.  174.3 

Sebuah masa jeda  telah diberikan dengan penuh rahmat oleh 
Allah bagi kita. Setiap kuasa yang dipinjamkan kepada kita oleh kerajaan Surga sekarang 

harus digunakan dalam pekerjaan demi kepentingan mereka yang sedang binasa dalam 
ketidaksadaran mereka. Tidaklah seharusnya ada penundaan. Kebenaran harus dikabarkan di 
tempat-tempat gelap bumi ini……. Sebuah pekerjaan besar harus dilakukan, dan pekerjaan 
ini telah dipercayakan kepada mereka yang mengetahui kebenaran masa kini.  174.4 

Dalam peristiwa-peristiwa akhir sejarah bumi ini, perang akan berkecamuk. Akan ada 
penyakit sampar, pes, dan kelaparan. Air dari tempat-tempat yang dalam akan meluapkan 
batas-batasnya. Harta dan nyawa akan dihancurkan oleh api dan banjir. Kita mestinya sedang 
mempersiapkan diri bagi rumah-rumah yang Kristus telah siapkan bagi orang-orang yang 
mengasihiNya. Ada sebuah peristirahatan dari konflik bumi ini.  174.5 
 

…… 

Tanda-tanda zaman memberikan bukti bahwa penghakiman-penghakiman surga 
sedang dicurahkan, bahwa hari Tuhan itu sudah dekat. Suratkabar-suratkabar harian 
penuh dengan petunjuk-petunjuk dari suatu konflik yang keras di masa depan. 
Perampokan-perampokan yang nekat adalah peristiwa yang terjadi berulangkali. Aksi-
aksi pemogokan sudah menjadi lazim. Pencurian dan pembunuhan terjadi di setiap 
tempat. Orang-orang yang dikuasai oleh roh-roh jahat mencabut nyawa sesamanya, baik 
laki-laki, perempuan, maupun anak-anak kecil. Semua perkara ini memberi kesaksian 
bahwa kedatangan Tuhan sudah dekat.  175.2 

Roh Allah yang menahan segala perkara sekarang sedang ditarik dari dunia ini. Badai, 
taufan, prahara, bencana-bencana di laut dan di darat, datang silih berganti dengan 
cepatnya. Tanda-tanda yang sedang merebak di sekitar kita, yang mengatakan dekatnya 
waktu kedatangan Anak Allah itu, dihubungkan kepada hal yang lain daripada penyebab yang 
sebenarnya…… 175.3    

Waktunya di depan mata manakala akan terdapat kesedihan di dunia ini yang tak dapat 
disembuhkan oleh obat balsem apapun buatan manusia. Bahkan sebelum kehancuran besar 
yang terakhir itu menimpa dunia ini, monumen-monumen yang menyanjung kehebatan manusia 
akan dihancurkan dalam debu. Penghakiman-penghakiman pembalasan yang berasal dari 
Allah akan menimpa mereka yang dalam terang besar telah terus-menerus berbuat dosa. 
Gedung-gedung yang mahal, yang disangka tahan api, sedang didirikan. Akan tetapi seperti 
Sodom binasa di dalam api pembalasan Allah, maka demikianlah halnya bangunan-bangunan 
yang dibanggakan itu menjadi abu. Saya telah melihat kapal-kapal yang sangat mahal 
bergumul dengan samudera luas, berusaha mengatasi puncak ombak-ombak besar yang 
marah. Tetapi dengan segala harta kekayaan dari emas dan perak milik mereka, dan dengan 
semua orang yang mereka angkut, mereka tenggelam ke dalam kubur air…… Namun di 
tengah-tengah keributan itu, dengan kekacauan yang terdapat di mana-mana, ada pekerjaan 
yang harus dilakukan bagi Allah di dunia ini.   175.4  
 

 



KEKAWATIRAN-KEKAWATIRAN SEPERTI INILAH YANG ADA DI DALAM PIKIRAN ORANG-

ORANG PADA UMUMNYA, TERMASUK ORANG-ORANG YANG MENGAKU PEMEGANG 

PEKABARAN TONGKAT - - - - - YAITU KEKAWATIRAN AKAN BAHAYA MENGANCAM DARI 

DAMPAK PEPERANGAN, SEHINGGA MEREKA TELAH TAKUT TERLEBIH DAHULU ATAS 

BAHAYANYA PERANG DUNIA KE 3 YANG AKAN DATANG. 

 

 

KESIMPULAN DARI MEMPELAJARI NUBUATAN-NUBUATAN ALKITAB YANG BERKAITAN 

DENGAN PEPERANGAN BANGSA-BANGSA DIDUNIA: 

 

a. Nubuatan Zakharia pasal 1 berbicara pertikaian bangsa kapir diluar Palestina dengan yang 

di dalam Palestina, selanjutnya dalam Zakharia pasal 14 meramalkan Tuhan akan 

mengumpulkan semua bangsa menyerang Yerusalem,  

b. Nubuatan Yesaya 31 berbicara tentang kehancuran Assiria, 

c. Nubuatan Daniel pasal 11 berbicara tentang pertikaian bangsa-bangsa didunia dengan 

lambang Raja Utara dan Raja Selatan, 

d. Nubuatan Nahum membahas peperangan bangsa-bangsa didunia dengan lambang bangsa 

Assiria yaitu Niniweh modern yang yang berperang dengan “Dia yang menghancurkan 

berkeping-keping.” Hal ini terlihat jelas dari ayat kitab Nahum 1:1: 

Ucapan ilahi tentang Niniwe. Kitab penglihatan Nahum, orang Elkosh. 

 

Kesemua nubuatan ini memfokuskan kepada peristiwa peperangan bangsa-bangsa di dunia  

dengan hasil akhir Assiria/raja utara dikalahkan, dan dampak bagi calon 144000 gelang ikatan 

Assiria terlepas. Sementara dampak secara langsung kepada proses pengumpulan calon 

144000 tidak terlihat dari nubuatan-nubuatan tersebut, itulah sebabnya KEKAWATIRAN-

KEKAWATIRAN ORANG-ORANG TERMASUK ORANG YANG TELAH MEMPELAJARI 

TONGKAT GEMBALAPUN TIDAK JAUH BERBEDA DENGAN ORANG-ORANG PADA 

UMUMNYA TERHADAP DAMPAK PEPERANGAN SEBAGAIMANA DISEBUTKAN DI ATAS 

DALAM MARANATHA 15, 16 JUNI. 

 

Akan tetapi terkait dengan nubuatan tentang Assiria Victor T. Houteff dalam buku KABAR-

KABAR PERANG MERAMALKAN mengatakan: 

Sebab itu, maka dengan sendirinya Assiria kuno contoh itu akan menemukan “rangkap” nya di 

dalam kekuatan yang telah memecahkan gabungan gereja dan negara itu dalam Zaman 

Pertengahan yang lalu. Dan karena gabungan itu telah dibubarkan oleh bangsa-bangsa 

Protestan yang ada sekarang, maka kesimpulannya yang tak dapat dielakkan ialah bahwa 

Assiria modern itu akan sampai pada sejarah kita, sehingga dengan demikian memastikan 

kenyataan bahwa nubuatan Yesaya itu adalah berkaitan dengan nubuatan Nahum. 

Bila nubuatan-nubuatan tentang peperangan bangsa-bangsa berbicara tentang akhir drama 

happy ending pengumpulan 144000, namun untuk menjelaskan tahapan sebelumnya yaitu  

ujian proses pengumpulan calon 144000 Victor T. Houtef mengkaitkan nubuatan Nahum 

dengan nubuatan Yesaya, dan nubuatan yang dimaksud adalah : 

 

 

 



NUBUATAN TENTANG KONFEDERASI DI ZAMAN RAJA 

AHAS YESAYA 7 DAN 8. 
 

 

Berikut beberapa catatan yang memperlihatkan bahwa contoh peristiwa nubuatan konfederasi 

di zaman raja Ahas tersebut, akan menjadi contoh saingan di masa depan dari zaman raja Ahas 

tersebut, termasuk ke akhir zaman: 

 

Di dalam contohnya ternyata jauh sebelum Imanuel dan Maher Shalal Hashbaz lahir 

konfederasi tersebut telah dihancurkan oleh bangsa Assiria, hal ini menunjukkan bahwa janji 

perlindungan Tuhan kepada Yehuda dengan menggunakan lambang tersebut pada dasarnya 

merupakan nubuatan bagi jauh ke masa depan dari zaman raja Ahas, berikut kata-kata 

Victor T. Houteff: 

….. roh dari konfederasi ini tidak berakhir dengan Israel kuno dan Syria itu saja. 

 

 Contoh saingan I (Zaman Martin Luther): 

 

Jadi, tak dapat tiada harus ditemukan dalam sejarah Kristen suatu kekuatan Kristen yang 
murtad (Israel) yang bersekutu dengan suatu kekuatan kapir (Syria), sampai kepada akhir 
pembauran atau kehancuran orang-orang Kristen kuno itu (Yehuda). Dan satu-satunya 
konfederasi yang sedemikian ini di dalam sejarah Kristen ialah penggabungan yang tidak 
suci di antara Gereja dan Negara yang memerintah selama Zaman Kegelapan yang lalu 
dan yang telah berusaha membinasakan orang-orang “yang dilahirkan kembali,” yang telah 
menolak meninggalkan iman Rasul-Rasul untuk tunduk kepada suatu persekutuan Kristen – 
Kapir (Israel – Syria). 

 

 Contoh saingan II (Zaman pengumpulan 144000): 

 

Sebab itu, maka dengan sendirinya Assiria kuno contoh itu akan menemukan “rangkap” 

nya di dalam kekuatan yang telah memecahkan gabungan gereja dan negara itu dalam 

Zaman Pertengahan yang lalu. Dan karena gabungan itu telah dibubarkan oleh bangsa-

bangsa Protestan yang ada sekarang, maka kesimpulannya yang tak dapat dielakkan ialah 

bahwa Assiria modern itu akan sampai pada sejarah kita, sehingga dengan demikian 

memastikan kenyataan bahwa nubuatan Yesaya itu adalah berkaitan dengan nubuatan 

Nahum. 

 

Dalam memfokus secara jelas terhadap kenyataan-kenyataan ini, sampailah kepada terang 

kebenaran, bahwa orang-orang Kristen “yang dilahirkan kembali” yang hidup sewaktu 

Romawi Rohaniawan jatuh, dan yang dilambangkan oleh Immanuel itu, secara rohani 

adalah masih sangat “muda”, belum cukup jauh selama dalam waktu maupun bertalian 

dengan pengetahuan Alkitab dan kemajuan kerohanian, untuk membedakan mana yang 

jahat dari pada mana yang baik. Akibatnya, mereka harus mencapai pengetahuan ini 

di dalam masa periode Assiria (Protestan), sebab hendaklah diingat, bahwa persekutuan 

Israel dan Syria itu akan hancur oleh Assiria sesudah Immanuel lahir tetapi sebelum la 

dapat “menolak mana yang jahat dan memilih mana yang baik” ; dan bukan saja sesudah 

Maher-shalal-hash-baz lahir tetapi juga sebelum ia dapat mengucapkan “bapakku dan 



ibuku.” Dan karena sidang pada kenyataannya masih belum sempurna, maka ini 

menunjukkan bahwa orang-orang Kristen yang “dilahirkan kembali” itupun sampai kepada 

hari ini belum mampu untuk secara tetap memilih antara mana yang baik dari pada 

mana yang jahat, dan bahwa orang-orang yang hanya dilahirkan oleh daging itupun 

adalah sedemikian rupa tidak berkembang sehingga tidak mampu untuk dengan pasti 

menyatakan kenal akan bapa mereka (Allah) dan ibu mereka (sidang). 

 

(Agar mudah memahami lanjut ke bagan contoh dan contoh saingan konfederasi) 

 

 

MEMAHAMI KEBERADAAN LAMBANG IMANUEL DAN MAHER SALAL HASBHAZ DAN 

KONDISINYA 

Selanjutnya dari kenyataan bahwa keduanya akan lahir ke dalam Yehuda (sidang) yang satu 

dari Roh dan yang lainnya dari daging, maka terbuktilah keadaan keduanya seperti yang 

dikatakan oleh nabi itu, yaitu bagi “tanda-tanda ajaib” dan bagi “tanda-tanda alamat” dari dua 

kelas anggota-anggota sidang, yang hidup pada waktu yang sama. 

 

Karena sebelumnya sudah ada bersama dengan Bapa-Nya (lberani 1 : 1, 2 ; Yahya 1 : 1, 2), 

dan kemudian telah dilahirkan kembali di Betlehem, maka Immanuel jelas melambangkan 

orang-orang Kristen “yang dilahirkan kembali” (Yahya 3 : 3); sedangkan yang tidak pernah 

ada sebelumnya, yaitu Maher-shalal-hash-baz hanya dapat melambangkan orang-orang 

yang tidak “dilahirkan kembali” — yaitu sebagian keanggotaan sidang yang tidak mungkin 

dilambangkan oleh Immanuel. Hal yang sama ditemukan dalam kiasan mengenai lshmael dan 

Ishak, yang merupakan contoh (type) dari “kelahiran oleh daging” “kelahiran oleh Roh” — yaitu 

orang-orang Yahudi bukan Kristen dan orang-orang Yahudi Kristen. (Lihat Galati 4 : 22 – 31). 

 

Selanjutnya dalam membahas Yesaya 8:11-22 untuk mudah dipahami Victor T. Houteff 

mencontoh dan contoh saingankan KONFEDERASI ini dengan pengalaman kedatanganNya 

yang pertama : 

……. Maka Ia akan menjadi suatu tempat kesucian (bagi para pengikut kebenaran); tetapi 

sebaliknya akan menjadi suatu batu sandungan, dan batu karang penghalang bagi kedua isi 

rumah Israel ; dan suatu perangkap dan suatu jerat bagi segala penduduk Yerusalem 

(sama seperti hal-Nya pada kedatangan-Nya yang pertama). Maka (sebab itu) banyak dari 

antara mereka itu akan kesandung, dan jatuh, dan terluka parah dan tertangkap dan 

tertawan. 

 

Oleh karena disamakan dengan pengalaman kedatanganNya yang pertama sesuai dengan 

Kemenangan Akhir Bab 17, maka dapatlah dipahami bahwa KONFEDERASI ini digunakan 

sebagai seleksi orang-orang yang akan dihasilkan dari sidang Laodekia: 

 



IMANUEL  =  GEMBALA-GEMBALA BETLEHEM 

MAHER SALAL HASBHAZ  =  ORANG-ORANG MAJUS 

 

Keberadaan Maher Salal hasbhaz walaupun dikatakan sebagai orang kapir, namun ia bukanlah 

orang-orang kapir yang berada diberbagai dunia kehidupan, namun dikatakan “lahir ke dalam 

Yehuda (sidang)” artinya dapatlah kita simpulkan bahwa ia dalam usaha kehidupan 

kerohaniannya sama sebagai dengan orang-orang Majus yaitu mengenali kebenaran tentang 

WAKTU dan TEMPAT dari “Kitab Ibrani” sesuai yang dikatakan dalam Kemenangan Akhir Bab 

17, sehingga pengetahuan kerohaniannya sama dengan yang dimiliki oleh Imanuel.  

 

Sebagaimana pada peristiwa kelahiran Yesus di Betlehem dari berjuta-juta orang Yahudi 

didapati hanya gembala Betlehem dan orang Majus saja yang menantikan dan menyambutnya 

sesuai WAKTU dan TEMPAT, dengan demikian berarti hasil dari ujian melalui KONFEDERASI 

inipun jelas kesemuanya adalah hanya mereka sejumlah 144000 orang buah-buah pertama. 

 

 

 

KESIMPULAN RAMALAN NUBUATAN-NUBUATAN SECARA SEDERHANA: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh karena konfederasi dari nubuatan Yesaya 7 dan 8 dapat menggagalkan calon 144000, 

maka tentunya konfederasi ini merupakan ujian atau jerat yang harus dihadapi oleh calon 

144000 sebelum menghadapi kesusahan Yakub, dengan demikian nubuatan ini perlu dipahami 

secara mendalam bila para calon 144000 hendak terlepas dari pengaruhnya yang tampaknya 

baik. 

 

1. Nubuatan Zakharia 1:20, 

2. Nubuatan Zakharia 14:1  

3. Nubuatan Daniel 11  

4. Nubuatan Nahum 

5. Yesaya 31 

 

Nasib/kekalahan Assiria/ Raja 

Utara/tanduk/kapir di dalam 

Palestina 

 

Nubuatan Yesaya 7, dan 8 

 

Imanuel & 

Maher Salal Hazbhas 



Kemudian pertanyaan mengapa pembicaraan nubuatan Yesaya 7 dan 8 hanya dikaitkan 

dengan nubuatan Nahum tidak dikaitkan dengan nubuatan Zakharia 1, 14, Yeremia 25, 30, 

Daniel 11 jawabannya adalah karena hanya nubuatan Nahum yang membicarakan tentang 

Assiria. 

 

(Selanjutnya pembahasan membandingkan dengan konfederasi yang telah dipahami 

selama ini) 


